HUBUNGAN PROGRAM FOGGING DENGAN ENDEMISITAS KEJADIAN DBD DI KECAMATAN BIRINGKANAYA KOTA MAKASSAR by Anur, Asruddin et al.
1 
 
HUBUNGAN PROGRAM FOGGING DENGAN ENDEMISITAS KEJADIAN  
DBD DI KECAMATAN BIRINGKANAYA KOTA MAKASSAR 
 
 The Relationship of Fogging Program with DBD Occurrence Endemicity  
in Biringkanaya Subdistrict Makassar City 
 
Asruddin Anur, Hasanuddin Ishak, Erniwati Ibrahim 
Bagian Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Unhas 
(Uasruddinanur@yahoo.co.id, Hishak@pascaunhas.net, Erwin_kael@yahoo.co.id/ 
085242664996) 
 
ABSTRAK 
Endemisitas kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kota Makassar cenderung mengalami 
fluktuasi hingga tahun 2012 terdapat 85 kasus DBD dengan angka kematian sebanyak 2 orang. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran endemisitas kejadian DBD di Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar tahun 2011-2013. Jenis penelitian ini adalah survei deskriptif dengan populasinya adalah 
seluruh kecamatan di Kota Makassar. Sampelnya adalah tujuh kelurahan yang ada di Kecamatan 
Biringkanaya yang diperoleh melalui metode purposive sampling berdasarkan tingginya angka 
endemisitas kejadian DBD dalam kurung waktu 3 tahun. Data yang dikumpulkan adalah data sekunder 
yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 5 
kelurahan yang endemis DBD, hanya 1 kelurahan (100%) yang sering di fogging dan 4 lainnya (67%) 
tidak sering di fogging. Berdasarkan dosis fogging, 4 kelurahan (67%) telah memiliki dosis bahan fogging 
yang sesuai dan hanya 1 kelurahan (100%) yang memiliki dosis fogging yang tidak sesuai, sedangkan 2 
kelurahan (33%) yang tidak endemis DBD juga memiliki dosis bahan fogging yang sesuai. Adapun 3 
kelurahan (60%) telah memiliki pelaksanaan fogging yang baik dan 2 lainnya (100%) memiliki 
pelaksanaan fogging yang kurang. Adapun masing-masing uji fisher's exact test memperlihatkan nilai p = 
1,00 > α (0,05). Kesimpulannya, tidak ada hubungan antara frekuensi fogging, dosis bahan fogging dan 
pelaksanaan fogging dengan endemisitas kejadian DBD di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar tahun 
2011-2013. 
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ABSTRACT 
Endemicity cases of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in Makassar city tending to fluctuation 
until 2012. There were 85 DHF case by death rate as much as two people. This research aims to know 
endemicity figure of DHF in Biringkanaya Sub district of Makassar city 2011-2013 years. This type of 
research is descriptive survey with the population is all sub district in the Makassar city. It’s sample were 
seven house of village in Biringkanaya sub district acquired through purposive sampling method based 
on the high rate endemicity case for 3 years. The data collected are secondary data obtained from 
Makassar City Health Office. The results showed that from 5 DHF endemic village, only 1 village (100%) 
frequently in fogging and 4 others (67%) were not often. Based on fogging dose, there were 4 village 
(67%) have had a fogging material dose are suitable and only 1 village (100%) with a material dose of 
fogging are unsuitable, whereas 2 village (33%) which not endemic have had fogging dose are suitable. 
Thera are 3 village (60%) have been good fogging aplicated 2 others (100%) have been the fogging less 
with fisher’s exact test p =1,00 > α (0,05). In conlusion there are not relationship between fogging 
frequention, fogging material dose and fogging implementation with DHF occurrence endemicity.  
Keyword : Fogging, endemicity, DHF 
 
 
